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kelas. Adapun jumlah siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini
berjumlah 32 orang. Pelaksanaan penelitian menggunakan 2 siklus
terdiri dari 2 pertemuan pada tiap siklus antara lain dari tahap
perencanaan tindakan pelaksanaan, tindakan observasi/evaluasi dan
refleksi. Data analisis menggunakan analisis statistik deskritif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tindakan dalam
pembelajaran secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam
keterampilan dribble bola basket. Dari data awal, hanya 6,25% siswa
yang mencapai ketuntasan, tetapi setelah Siklus I, meningkat menjadi
34,38%, dan pada Siklus Il mencapai 78,13%. Penurunan jumlah siswa
di bawah nilai 75 menunjukkan efektivitas metode yang diterapkan
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Hasil ini
menegaskan pentingnya pendekatan sistematis dan reflektif dalam
pendidikan jasmani, yang dapat berkontribusi pada perbaikan
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan olahraga dan kesehatan merupakan bagian penting dari sistem pendidikan
nasional, di mana latihan berfungsi sebagai proses pembelajaran yang terencana dan sistematis.
Melalui aktivitas jasmani, latihan mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, serta pengetahuan dan nilai-nilai mental, emosional, spiritual, dan sosial.
Dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan antara perkembangan fisik dan psikis,
pendidikan jasmani memberikan pengalaman belajar yang komprehensif melalui permainan
dan olahraga. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan jasmani harus dioptimalkan untuk
mengembangkan peserta didik yang inovatif, kreatif, dan kompeten, serta membiasakan pola
hidup sehat. Pendidikan jasmani di sekolah memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang mendukung pertumbuhan jasmani dan
perkembangan mental secara sistematis.

Penerapan metode pembelajaran kooperatif di kalangan siswa, khususnya untuk
meningkatkan keterampilan PASSING bawah dalam bola voli, menjadi fokus penting di
sekolah dasar, seperti yang terlihat di UPT SPF SDN PONGTIKU 1. Metode ini menekankan
pada kolaborasi antar siswa dalam kelompok kecil, yang memungkinkan mereka untuk saling
belajar dan membantu satu sama lain dalam memahami materi pelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi
juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama di antara siswa (Hasanah & Himami,
2021).

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, terutama bagi
generasi muda yang ingin berkompetisi di dunia pendidikan dan meningkatkan kualitas hidup
melalui sekolah. Untuk mencapai tujuan dan harapan pembelajaran, perlu diciptakan
lingkungan belajar yang lebih kondusif. Pembelajaran dapat dianggap efektif jika semua siswa
terlibat secara aktif, baik secara mental, fisik, maupun social (Suarnita, 2024). Dalam konteks
ini, guru berfungsi sebagai penggerak pembelajaran dan inisiator proses belajar siswa,
diharapkan dapat mengawasi perkembangan hasil belajar mereka. Guru memiliki peran penting
dalam memperkenalkan layanan pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan, sehingga
mampu mengoptimalkan kemampuan peserta didik. (Al Ghozali & Mathoriyah, 2020)
menambahkan bahwa pembelajaran di lingkungan pendidikan merupakan proses interaksi
antara guru dan siswa, yang direncanakan dengan matang untuk mencapai hasil yang efektif.

Sejak 2019, berbagai studi telah menunjukkan bahwa penerapan metode ini dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisik, termasuk olahraga
seperti bola voli. Misalnya, dalam konteks pembelajaran PASSING bawah, siswa yang bekerja
dalam kelompok dapat saling memberikan umpan balik dan dukungan, yang mempercepat
proses belajar mereka (Aulia et al., 2024). Selain itu, pembelajaran kooperatif juga membantu
guru dalam mengelola keragaman kemampuan siswa di kelas, sehingga setiap individu dapat
berkontribusi sesuai dengan kemampuannya (Asmanah, 2024).

Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran kooperatif di UPT SPF SDN
PONGTIKU 1 tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam bola voli,
tetapi juga untuk membentuk karakter siswa melalui interaksi sosial yang positif dan
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kolaboratif. Hal ini sejalan dengan upaya pendidikan nasional untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan efektif bagi semua siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan dengan tindakan tertentu
untukmemperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
Menurut Syaifudin, (2021), keberhasilan PTK tergantung pada kesadaran para pelaku untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas IV SD Pongtiku | Kota Makassar sebanyak 32 siswa Pertemuan pertama difokuskan
pada penyampaian materi dan observasi aktivitas belajar siswa, sedangkan pada pertemuan
kedua diberikan materi yang bersifat pengulangan atau pemantapan, diikuti dengan observasi
aktivitas belajar dan evaluasi hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui refleksi dan tindakan berkelanjutan di dalam kelas. Tujuan utama
PTK adalah untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru, serta mencari
solusi yang tepat melalui intervensi yang sistematis. Metode ini menekankan pentingnya
kolaborasi antara pendidik dan siswa dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
tindakan yang diambil untuk memperbaiki proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, langkah pertama adalah melakukan pra-siklus, di mana data awal
mengenai keterampilan siswa dikumpulkan untuk memahami kondisi yang ada. Setelah itu,
tindakan dilaksanakan dalam Siklus | dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Setelah evaluasi terhadap hasil Siklus I, langkah-langkah perbaikan diterapkan pada Siklus Il
untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Setiap hasil siklus dianalisis untuk mengukur sejauh
mana peningkatan terjadi dan mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan.
Dengan demikian, PTK berfungsi sebagai alat yang efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang responsif terhadap kebutuhan siswa, dan hasil dari setiap siklus menjadi landasan
untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.1 Recap Hasil Data Awal Siklus I dan |1

No Ketuntasan Data | Persentase | Siklus | Persentase | Siklus | Persentase
Awal | 1
1 >75 2 6.25% 11 34.38% 25 78.13%
2 <75 30 93.75% 22 68.75% 7 21.88%
Jumlah 32 100% 32 100% 32 100%

Hasil yang ditampilkan dalam Tabel 4.1 menunjukkan perkembangan ketuntasan belajar
siswa dari data awal hingga siklus Il dalam penelitian ini. Pada data awal, hanya 2 siswa atau
6,25% yang mencapai ketuntasan di atas nilai 75, sedangkan 30 siswa atau 93,75% masih di bawah
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standar tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diajarkan.

Setelah penerapan tindakan di Siklus I, terdapat peningkatan yang signifikan, di mana 11
siswa atau 34,38% berhasil mencapai ketuntasan. Namun, 22 siswa atau 68,75% masih berada di
bawah nilai 75, menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, masih banyak siswa yang perlu
mendapatkan perhatian lebih dalam proses pembelajaran.

Pada Siklus Il, hasil menunjukkan kemajuan yang luar biasa, dengan 25 siswa atau 78,13%
mencapai ketuntasan. Hanya 7 siswa atau 21,88% yang masih di bawah standar. Peningkatan ini
menandakan efektivitas dari metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Secara
keseluruhan, hasil ini menggambarkan perjalanan positif dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa melalui tindakan yang sistematis dan reflektif.

Perbandingan Data Awal, Siklus I, Siklus 11
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Hasil yang ditampilkan dalam Tabel 4.1 memberikan gambaran yang jelas mengenai
perkembangan ketuntasan belajar siswa dari data awal hingga siklus 1l. Pada fase awal, hanya
6,25% siswa yang mencapai nilai di atas 75, menunjukkan tantangan yang signifikan dalam
pemahaman materi. Sebagian besar siswa, yaitu 93,75%, belum mampu memenuhi standar yang
ditetapkan, yang mengindikasikan perlunya intervensi untuk memperbaiki situasi pembelajaran.

Setelah penerapan tindakan di Siklus I, terdapat peningkatan yang cukup signifikan dengan
34,38% siswa berhasil mencapai ketuntasan. Meskipun demikian, 68,75% siswa masih belum
mencapai nilai yang diharapkan, yang menunjukkan bahwa meskipun tindakan awal memberikan
hasil positif, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memastikan semua siswa mendapatkan
pemahaman yang baik.

Penerapan tindakan yang lebih terstruktur dan reflektif pada Siklus 11 menunjukkan hasil
yang luar biasa, di mana 78,13% siswa berhasil mencapai ketuntasan. Penurunan jumlah siswa
yang berada di bawah nilai 75 menjadi hanya 21,88% menandakan bahwa metode yang digunakan
telah efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan tidak hanya
meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa, tetapi juga membangun motivasi dan
kepercayaan diri mereka dalam belajar. Hal ini menggarisbawahi pentingnya tindakan yang
sistematis dan kolaboratif dalam menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap
kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tindakan dalam pembelajaran secara
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam keterampilan dribble bola basket. Dari data
awal, hanya 6,25% siswa yang mencapai ketuntasan, tetapi setelah Siklus I, meningkat menjadi
34,38%, dan pada Siklus Il mencapai 78,13%. Penurunan jumlah siswa di bawah nilai 75
menunjukkan efektivitas metode yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan siswa. Hasil ini menegaskan pentingnya pendekatan sistematis dan reflektif
dalam pendidikan jasmani, yang dapat berkontribusi pada perbaikan berkelanjutan.
Keberhasilan ini menjadi dasar untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif
di masa depan.
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